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ABSTRAK

Persaingan bisnis terjadi pada berbagai sektor industri, salah satunya adalah industri
makanan yang memikirkan strategi efektif berupa kemasan menarik karena menjadi peran
penting terkait komoditi yang dikemas, menjadi nilai jual, dan citra produk. Pabrik UMKM
Mie Dokar memiliki kemasan Mie Dokar 250 gram saat ini yang memiliki kemiripan aspek
desain visual kemasan dengan desain visual kemasan Mie Garuda 250 gram dan belum
sepenuhnya memenuhi peraturan label pangan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
desain visual kemasan Mie Dokar 250 gram berbasis kebutuhan konsumen menggunakan
metode Quality Function Deployment dengan tetap menggunakan acuan ketentuan label
pangan. Suara konsumen dikumpulkan melalui kuesioner terbuka kepada 50 konsumen
potensial dan dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner tertutup kepentingan dan kepuasan
kepada 53 responden yang akhirnya dipilih jawaban dari 35 responden yang sesuai kriteria
penelitian. Penelitian ini menghasilkan 14 atribut desain visual kemasan Mie Dokar 250
gram setelah melalui uji validitas dan uji reliabilitas yang mewakili elemen visual berupa
logo, warna, tipografi, gambar, dan tata letak dan dilanjut dengan penerjemahan menjadi
14 technical response menggunakan house of quality. Hasil pengembangan desain visual
kemasan berupa dua alternatif baru sesuai dengan ketentuan label kemasan pangan yang
dilakukan proses benchmarking dengan desain visual kemasan Mie Dokar saat ini dan
desain visual kemasan Mie Garuda 250 gram menggunakan pendekatan pengambilan
keputusan dengan nilai tertinggi pada alternatif 2 (0,999), mengungguli alternatif 1 (0,892),
Mie Garuda 250 gram (0,834), dan kemasan Mie Dokar 250 gram saat ini (0,796).

Kata kunci: desain visual kemasan, quality function deployment, house of quality,
elemen visual, UMKM
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ABSTRACT

Business competition occurs in various industrial sectors, one of which is the food
industry that thinks of an effective strategy in the form of attractive packaging
because it plays an important role related to Packaged Commaodities, selling points,
and product images. The MSME factory of Mie Dokar has a 250 gram Dokar
Noodle packaging currently which has a similar aspect of the visual design of the
packaging with the visual design of the 250 gram Garuda Noodle packaging and
has not fully met the food label regulations. This study aims to develop a visual
design of 250 gram gig Noodle Packaging based on consumer needs using the
Quality Function Deployment method while still using the reference provisions of
food labels. Consumer votes were collected through open questionnaires to 50
potential consumers and continued with the distribution of closed questionnaires of
interest and satisfaction to 53 respondents who were finally selected answers from
35 respondents according to research criteria. This study resulted in 14 visual
design attributes of 250 gram noodles packaging after going through validity and
reliability tests that represent visual elements in the form of logos, colors,
typography, images, and layouts and continued with translation into 14 technical
responses using house of quality. The results of the development of visual packaging
design in the form of two new alternatives in accordance with the provisions of the
food packaging label benchmarking process with the visual design of the current
Dokar Noodle packaging and the visual design of the 250 gram Garuda Noodle
packaging using a decision-making approach with the highest value on alternative
2 (0.999), outperforming Alternative 1 (0.892), Garuda noodles 250 grams (0.834),
and the current 250 gram Dokar Noodle packaging (0.796).

Keywords: packaging visual design, quality function deployment, house of quality,
visual elements, UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis terjadi pada berbagai sektor industri, salah satunya adalah
industri makanan dengan persaingan bisnis yang cukup tinggi karena makanan
menjadi konsumsi bagi masyarakat sebagai kebutuhan sehari — hari. Banyak
industri makanan mulai memikirkan strategi efektif yang dapat menarik konsumen
untuk membeli produk mereka, salah satunya adalah menggunakan kemasan yang
menarik (Almuda et al., 2025). Kemasan merupakan salah satu ujung tombak
penjualan suatu produk yang memiliki peranan penting terkait komoditi yang
dikemas, menjadi nilai jual, dan citra produk (Purnama et al., 2025). Kemasan juga
berarti suatu benda yang berfungsi untuk melindungi dan mengamankan produk
yang ada di dalamnya (Salsabila et al., 2023). Citra produk yang berhubungan erat
dengan gambaran produk akan semakin baik menurut konsumen apabila produk
dikemas secara baik dan juga dapat memberikan kesan baik bagi konsumen
(Purnama et al., 2025). Suatu perusahaan perlu mencapai citra produk untuk
meningkatkan kesan baik dan memberikan informasi gambaran produk sehingga

juga meningkatkan nilai jual produk perusahaan.

Pabrik UMKM Mie Dokar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
pada bidang produksi Mie Reshik (bersih) berbahan baku utama dari singkong atau
gaplek yang diolah menjadi bentuk tepung dan berlokasi di Jalan Renegage,
Poncosari, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul. Pabrik ini merupakan salah

satu pabrik produksi mie lokal diantara beberapa produsen mie lokal lainnya yang



berlokasi di Srandakan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan
didirikan oleh pemilik pabrik bernama Pak Beno pada tahun 2015. Pada awalnya,
Pak Beno sebagai pemilik Pabrik UMKM Mie Dokar mulai melakukan eksperimen
pembuatan Mie Reshik pada tahun 2009 karena pemilik pabrik menemukan inovasi
setelah melihat mie lethek pada pabrik mie lokal lain dan minat masyarakat
Srandakan terhadap mie lethek sebagai hidangan sampingan untuk dipadukan
dengan lauk pauk. Selama beberapa tahun melakukan eksperimen untuk membuat
Mie Reshik, Pak Beno tentunya mengalami berbagai tantangan dan kegagalan
dalam membuat Mie Reshik hingga berhasil menemukan resep Mie Reshik yang
dapat dinikmati pada tahun 2015 setelah melewati berbagai proses pengembangan.

Tabel 1.1 Berbagai Pabrik UMKM Mie Lokal di Srandakan Bantul

No | Nama Pabrik Mie Lokal di Srandakan Bantul
1. Pabrik UMKM Mie Lethek Garuda
2 Pabrik UMKM Mie Lethek Panah
2k Pabrik UMKM Mie Lethek Semar
4 Pabrik UMKM Mie Reshik Dokar

Sumber: Wawancara (2026)

Pabrik UMKM Mie Dokar melakukan produksi mie dua kali dalam satu bulan
yang dapat mencapai sekitar 1,2 ton dalam sekali produksi mie. Hasil produksi mie
dikemas dalam beberapa jenis kemasan, diantaranya terdiri dari kemasan untuk
berat mie 5 Kilogram dan 250 gram. Kedua jenis berat mie tersebut sama — sama
memiliki kemasan plastik bening dengan kategori plastik Polypropylene (PP) yang
distribusinya mencakup pasar di Daerah Istimewa Yogyakarta seperti toko grosir
dan pasar tradisional, serta beberapa kota di Indonesia seperti Magelang, Semarang,
dan Surabaya. Jenis — jenis kemasan tersebut tergolong dalam kemasan primer

karena kemasan bersentuhan langsung dengan produk di dalamnya (Nursal et al.,



2022). Kemasan dengan berat mie 5 Kilogram dapat memuat 15 keping mie dokar
dan kemasan Mie Dokar 250 Gram yang memuat produk mie satuan dengan berat
250 Gram. Selain itu, kedua kemasan tersebut juga memiliki desain visual sablon
yang sama dengan perbedaan pada ukuran lebar dan panjang, serta tata letak isi

desain visual sablon untuk setiap kemasannya.

k“‘l ' J ¥ L /‘ |
Gambar 1.1 Kemasan Mie Dokar 5 Kg (Kiri) dan Kemasan Mie Dokar 250 Gram
(Kanan)

Namun, pemilik Pabrik UMKM Mie Dokar masih memiliki rencana untuk
melakukan pengembangan terhadap kemasan — kemasan tersebut karena Mie Dokar
250 gram sebagai salah satu produk Pabrik UMKM Mie Dokar yang dijual di toko
grosir atau pasar tradisional memiliki aspek visual kemasan yang mirip, terutama
pada hierarki tata letak desain visual, dengan kemasan mie lokal milik salah satu
pesaing, yaitu Pabrik UMKM Mie Lethek Garuda. Selain itu, kemasan Mie Dokar
250 Gram belum menyantumkan Informasi Nilai Gizi (ING) sehingga belum sesuai
dengan peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 16 Tahun
2020 tentang pencantuman informasi nilai gizi (ING) untuk pangan olahan yang
diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK), khususnya pada pasal 2 ayat
1 yang mewajibkan pencantuman ING pada pangan olahan. Adapun juga, kemasan
Mie Dokar 250 gram merupakan jenis produk Pabrik UMKM Mie Dokar yang

muncul dari turunan kemasan Mie Dokar 5 kilogram karena adanya kebutuhan



pabrik untuk memudahkan konsumen ketika membeli Mie Dokar dalam ukuran
lebih kecil sehingga alasan-alasan tersebut memunculkan urgensi bagi pemilik
untuk mempertahankan keberadaan kemasan Mie Dokar 250 Gram dengan

melakukan pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250 Gram.

Y 5 . -

Gambar 1.2 Desain Visual Kemasan Me Dokar (kiri) dan Desain Visual Kemasan
Mie Garuda (kanan)

Selain itu, urgensi lain untuk melakukan pengembangan desain visual
kemasan Mie Dokar 250 Gram adalah terdapat beberapa logo yang tidak memenuhi
standar peraturan kemasan, yaitu logo “KWALITAS NOMOR 1” dan logo halal
yang letaknya berada pada sisi kanan kemasan Mie Dokar 250 gram. Penggunaan
logo “KWALITAS NOMOR 1” pada kemasan Mie Dokar 250 gram termasuk
klaim yang mewajibkan adanya bukti ilmiah valid sehingga tidak memenuhi
peraturan BPOM Nomor 1 Tahun 2022 dan juga logo halal berwarna kuning pada
kemasan belum sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) Nomor 40 Tahun 2022 tentang penetapan label halal karena
warna logo halal harus menggunakan warna ungu pada kemasan produk, tetapi
dapat menggunakan warna hitam atau putih sebagai alternatif seperti yang
tercantum pada Keputusan Kepala BPJPH Nomor 145 Tahun 2022. Oleh karena itu,
aturan yang telah ditetapkan terhadap kemasan produk juga menjadi aspek penting

dalam melakukan pengembangan desain visual kemasan produk pangan.



Gambar 1.3 Logo Halal Indonesia (Kiri) dan Logo Klaim “KWALITAS NOMOR
1” (Kanan) pada kemasan Mie Dokar 250 gram

Pengembangan desain visual kemasan produk menjadi suatu kebutuhan
penting karena kemasan juga memiliki peran penting sebagai media komunikasi
visual yang dapat mempengaruhi daya tarik konsumen terhadap suatu produk.
Dalam pengembangan desain visual kemasan, dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode untuk pengembangan desain visual kemasan
menjadi lebih baik. Akan tetapi, penelitian ini memilih metode Quality Function
Deployment (QFD) karena mampu mengintegrasikan kebutuhan dan keinginan
konsumen ke dalam karakteristik teknis yang spesifik, sistematis, dan terukur
sehingga dapat dikendalikan dalam proses pengembangan desain visual kemasan.
QFD juga membantu dalam menentukan prioritas pengembangan berdasarkan
perhitungan tingkat kepentingan konsumen (Almuda et al., 2025) sehingga proses
pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250 Gram menjadi lebih efektif
dan terarah.

Quality Function Deployment merupakan metode terstruktur yang digunakan
dalam proses perencanaan dan pengembangan produk untuk menentukan
spesifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen serta mengevaluasi produk dalam

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen (Almuda et al., 2025). QFD



digunakan dalam proses pengembangan produk untuk mengidentifikasi atribut
yang dianggap penting oleh konsumen, menentukan tingkat kepentingan setiap
atribut, dan menganalisis hubungan antara kebutuhan konsumen dengan
karakteristik teknis produk (Suryaningrat et al., 2021). Dalam penerapannya, QFD
menggunakan alat bantu berupa House of Quality (HoQ), yaitu matriks yang
berfungsi untuk menghubungkan kebutuhan konsumen dengan spesifikasi teknis
yang dapat dikendalikan oleh produsen. QFD memungkinkan perusahaan untuk
menentukan prioritas pengembangan produk berdasarkan data yang terukur
sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam proses desain dan meningkatkan
efisiensi pengembangan produk.

Dalam konteks penelitian ini, metode QFD digunakan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis kebutuhan serta keinginan konsumen potensial terhadap aspek
visual kemasan Mie Dokar 250 Gram untuk diterjemahkan ke dalam karakteristik
teknis desain kemasan yang dapat diimplementasikan oleh produsen atau engineer.
Melalui pendekatan House of Quality, atribut visual seperti warna, tipografi,
ilustrasi, dan tata letak dapat dianalisis tingkat kepentingannya serta diterjemahkan
menjadi respon teknis yang spesifik (Mustikasari, 2022). Selain itu, QFD juga
memungkinkan penentuan prioritas pengembangan desain berdasarkan bobot
kepentingan konsumen sehingga proses pengembangan desain visual kemasan 250
Gram menjadi lebih objektif, terarah, dan berbasis data (Suryaningrat et al., 2021).
Hal ini menjadikan QFD sebagai metode yang sesuai untuk digunakan dalam
penelitian ini karena tidak hanya mampu mengidentifikasi kebutuhan konsumen,
tetapi juga memberikan arahan teknis yang jelas dalam proses pengembangan

desain visual kemasan 250 Gram. Dengan demikian, penerapan QFD diharapkan



mampu menghasilkan desain visual kemasan Mie Dokar 250 Gram yang sesuai

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen nantinya atau konsumen sehingga

dapat meningkatkan kepuasan terhadap kemasan produk di pasar.

1.2.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

1.3.

Apa saja kebutuhan dan keinginan konsumen potensial terhadap kemasan
Mie Dokar 250 Gram melalui pendekatan Voice of customer?

Bagaimana menerjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen potensial
mengenai Mie Dokar 250 Gram ke dalam karakteristik teknis menggunakan
House of quality?

Bagaimana pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250 Gram baru
yang mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen potensial serta

sesuai standar regulasi kemasan pangan?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

Mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen potensial terhadap
kemasan Mie Dokar 250 gram melalui pendekatan Voice of customer.
Mengetahui prioritas pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250
gram melalui analisis hubungan antara kebutuhan konsumen potensial dan
karakteristik teknis menggunakan House of Quality.

Membuat desain visual kemasan Mie Dokar 250 gram baru yang sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen potensial serta sesuai regulasi

kemasan pangan.



1.4.

1.5.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Memberikan informasi mengenai kebutuhan dan keinginan konsumen
potensial terhadap kemasan Mie Dokar 250 gram melalui pendekatan Voice
of customer.

Menghasilkan prioritas pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250
gram melalui analisis hubungan antara kebutuhan dan keinginan konsumen
potensial dengan karakteristik teknis menggunakan House of Quality.
Menghasilkan visualisasi desain visual kemasan Mie Dokar 250 gram baru
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen potensial serta sesuai

standar regulasi kemasan pangan.

Batasan Penelitian

Untuk menjaga fokus penelitian, maka batasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Kemasan yang difokuskan untuk dilakukan pengembangan adalah jenis
kemasan primer Mie Dokar 250 gram.

Data hasil wawancara bersama pemilik Pabrik UMKM Mie Dokar mengenai
kemasan Mie Dokar 250 gram menjadi fondasi utama dalam melakukan
pengembangan desain visual kemasan dengan tetap mengintegrasikan
kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap kemasan Mie Dokar 250 gram.
Konsumen pada penelitian ini adalah konsumen potensial

Responden adalah konsumen potensial yang tertarik pada kemasan Mie

Dokar 250 gram atau tertarik untuk membeli Mie Dokar 250 gram.



1.6.

Standar aturan kemasan yang digunakan adalah Peraturan BPOM Nomor 20
Tahun 2021 pasal 5 untuk keterangan wajib label kemasan pangan dan pasal
9 ayat 2 untuk penulisan (keterbacaan dan jenis huruf) label kemasan pangan,
Peraturan BPOM Nomor 1 Tahun 2022 untuk klaim, peraturan BPOM Nomor
16 Tahun 2020 pasal 2 ayat 1 untuk informasi nilai gizi, Keputusan Kepala
BPJPH Nomor 40 Tahun 2022 untuk penetapan warna logo Halal Indonesia,
serta Keputusan Kepala BPJPH Nomor 145 Tahun 2022 untuk alternatif
warna logo Halal Indonesia.

Penelitian dilakukan selama bulan Maret — Mei 2026.

Penelitian ini tidak melibatkan pengolahan biaya pada pengolahan data.
Aplikasi alternatif desain visual kemasan pada penelitian ini hanya
menggunakan tampilan antarmuka saat dilakukan benchmarking kepada
konsumen potensial.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran jelas

dan terstruktur mengenai alur pembahasan penelitian yang dilakukan dari awal

hingga akhir penelitian. Skripsi ini terdiri dari lima bab antara lain sebagai berikut.

Bab | berisi pendahuluan meliputi bahasan latar belakang penelitian yang

menguraikan kemasan secara fungsi dan pengertian, khususnya kemasan Mie

Dokar pada Pabrik Mie Dokar yang memiliki bermacam kemasan dengan

perbedaan berat mie dan rencana pengembangan terhadap kemasan Mie Dokar 250

Gram yang diikuti oleh pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

batasan masalah, dan sistematika penulisan penelitian.



Bab Il berisi tinjauan yang berisi penelitian terdahulu sebagai referensi untuk
penelitian yang akan dilakukan dan landasan teori berisi kajian teoritis pendukung
penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan metode dan analisis
penelitian, meliputi kemasan, kemasan primer, Quality Function Deployment,
Voice of customer, House of quality, desain visual kemasan, dan Simple Additive
Weighting.

Bab 111 berisi metode penelitian yang digunakan, meliputi objek penelitian,
metode pengumpulan, validitas dan reliabilitas data, variabel penelitian, model
analisis berupa House of quality dan pengambilan keputusan menggunakan Simple
Additive Weighting, serta diagram alir penelitian yang menggambarkan tahapan
penelitian pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250 Gram milik Pabrik
UMKM Mie DokKar.

Bab IV berisi profil singkat perusahaan, karakteristik kemasan Mie Dokar
250 Gram, dan hasil pengolahan data menggunakan metode Quality Function
Deployment untuk menghasilkan desain visual kemasan Mie Dokar 250 gram baru
sebanyak 2 alternatif yang sesuai arah prioritas perbaikan dari House of Quality
serta dilanjutkan pengambilan keputusan menggunakan Simple Additive Weighting
untuk memilih desain terbaik diantara desain visual kemasan Mie Dokar 250 Gram
lama dan baru dibandingkan dengan desain visual kemasan kompetitor, yaitu Mie
Garuda 250 Gram.

Bab V berisi kesimpulan berupa hasil penelitian untuk menjawab rumusan
masalah penelitian dan juga saran untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut berupa

penelitian selanjutnya atau dimasa mendatang. Selain itu, bab ini juga dibuat untuk
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memberikan alur logis yang dapat memandu pembaca dalam memahami proses

penelitian dari awal hingga akhir.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada pengolahan data menggunakan metode QFD,

maka dari penelitian dapat ditarik kesimpulan seperti berikut.

1.

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner, maka dapat diperoleh hasil sebanyak 14 kebutuhan
dan keinginan konsumen mengenai atribut desain visual kemasan Mie Dokar
250 gram berdasarkan kategori variabel kebutuhan konsumen, antara lain
seperti logo yang mudah dikenali dan memperkuat identitas merek pada
kemasan Mie Dokar 250 gram, keserasian logo dengan tulisan merek pada
kemasan Mie Dokar 250 gram, kombinasi warna yang menarik pada kemasan
Mie Dokar 250 gram, warna yang terlihat jelas pada kemasan Mie Dokar 250
gram, kemampuan warna pada kemasan Mie Dokar 250 gram mencerminkan
produk Mie Dokar 250 gram dengan baik, kemudahan tulisan pada kemasan
Mie Dokar 250 gram untuk dibaca, kesesuaian besar atau kecil huruf pada
kemasan Mie Dokar 250 gram, gaya tulisan yang terlihat menarik untuk
digunakan pada kemasan Mie Dokar 250 gram, gambar yang terlihat menarik
pada kemasan Mie Dokar 250 gram, gambar pada kemasan Mie Dokar 250
gram mampu menggambarkan isi produk Mie Dokar 250 gram, ilustrasi pada
kemasan Mie Dokar 250 gram terlihat jelas, tata letak gambar dan tulisan
yang rapi pada kemasan Mie Dokar 250 gram, dan tata letak Informasi pada

kemasan Mie Dokar 250 gram tersusun simetris/teratur.
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Setelah melakukan pengolahan data menggunakan quality function
deployment, dapat diketahui terdapat 14 technical response sebagai hasil
terjemahan kebutuhan dan keinginan konsumen dengan prioritas
pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250 gram didapati melalui
perhitungan normalized contributions pada tahap technical matrix
menghasilkan nilai tertinggi sebesar 8,71% pada technical response ukuran
teks putih 8 -11 pt teks putih #FFFFFF diatas warna hijau tua #1A2E14 atau
teks 6 — 9 pt hitam #000000 pada panel putih #FFFFFF yang termasuk pada
aspek typography sehingga menjadi prioritas utama dalam melakukan
pengembangan desain visual kemasan Mie Dokar 250 gram.

Berdasarkan aplikasi dari pengolahan data menggunakan quality function
deployment, dihasilkan dua alternatif desain visual kemasan Mie Dokar 250
gram yang terdiri dari beberapa atribut, seperti tagline “Mie Reshik” sebagai
nama produk, komposisi sebagai daftar bahan yang digunakan, netto 250
gram sebagai isi bersih, alamat pihak produksi (Talang Berkah Jaya,
Yogyakarta), label halal Indonesia dengan warna putih, kolom kode produksi
dan keterangan kedaluwarsa, nomor izin edar berupa P-IRT, tata cara masak
mie goreng dan mie rebus dan informasi nilai gizi sebagai kepatuhan terhadap
Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2021 pasal 5 untuk keterangan wajib label
kemasan pangan dan pasal 9 ayat 2 untuk penulisan (keterbacaan dan jenis
huruf) label kemasan pangan, Peraturan BPOM Nomor 1 Tahun 2022 untuk
klaim, peraturan BPOM Nomor 16 Tahun 2020 pasal 2 ayat 1 untuk informasi
nilai gizi, Keputusan Kepala BPJPH Nomor 40 Tahun 2022 untuk penetapan

warna logo Halal Indonesia, serta Keputusan Kepala BPJPH Nomor 145
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5.2.

Tahun 2022 untuk alternatif warna logo Halal Indonesia. Adapun beberapa
atribut perusahaan tetap dipertahankan, seperti logo kereta dokar, logo cap
dokar, ornamen bintang segi lima yang mengitari membentuk persegi panjang,
dan outline persegi panjang dengan sisi melengkung sebagai ciri khas dari
merek perusahaan.

Saran Penelitian Selanjutnya

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang ditujukan untuk

penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut.

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lainnya yang memiliki
fungsi sama agar pengolahan data lebih terstruktur dan maksimal

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan aspek perincian biaya untuk
melakukan aplikasi desain visual pada tiap jenis kemasan agar mengetahui
estimasi biaya pada aplikasi desain visual pada tiap jenis kemasan produk.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas jangkauan penelitian dengan
menambahkan fokus pada bentuk fisik kemasan agar mampu meningkatkan
fungsi dari kemasan produk

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan responden dengan populasi pada
suatu komunitas atau organisasi agar mampu meningkatkan pengetahuan dan
potensi daya tarik komunitas atau organisasi terhadap produk atau kemasan

produk
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